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RINGKASAN 

PENGARUH PERLAKUAN PANAS T6 PADA ALUMUNIUM 

PADUAN AA7075 TERHADAP KETAHANAN LELAH MATERIAL 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi,     April 2022 
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The Effect Of T6 Heat Treatment On Aluminum Alloy Aa7075 On Fatigue 

Resistance Of Materials 
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RINGKASAN 

Penggunaan alumunium dan logam paduan didunia industri terus 

berkembang, menuntut manusia melakukan rekayasa guna memenuhi 

kebutuhan yang semakin kompleks. Jika diperhatikan, peralatan yang 

sering digunakan sehari-hari seperti pesawat terbang, kapal, mobil, sepeda, 

senter, dan suku cadang otomotif banyak yang menggunakan bahan dasar 

alumunium. Alumunium merupakan salah satu logam non ferro yang 

secara umum terbagi menjadi dua yaitu alumunium murni dan alumunium 

paduan. Salah satu alumunium paduan yang sering digunakan di industri 

pesawat terbang sekarang ini yaitu Alumunium Alloy 7075 (AA7075). 

AA7075 merupakan alumunium yang mempunyai komposisi utama yaitu 

Al, Zn, Mg, Cu, serta sebagian kecil ditambah logam lainnya. Salah satu 

jenis kegagalan yang terjadi pada komponen material diakibatkan oleh 

adanya beban dinamis (pembebanan berulang-ulang), kegagalan akibat 

beban berulang sangat tidak diinginkan karena tanda-tanda akan terjadinya 

yang tidak dapat diketahui secara langsung. Kegagalan ini dapat berupa 

crack  yang terus berkembang hingga terjadi perambatan crack yang 

kemudian menjadi patah. Diperkirakan 50%-90% kegagalan mekanis 
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disebabkan oleh kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

kurva S-N yang dapat digunakan untuk memprediksi ketahanan lelah 

material. Perlakun panas yang dilakukan di penelitian ini yaitu perlakuan 

panas T6 yang terdiri dari 3 proses yaitu solution heat treatment, 

quenching (pendinginan cepat), dan artificial aging (penuaaan buatan). 

Dari pengujian berdasarkan waktu patah dan pengaruh spesimen fatik yang 

diberi perlakuan panas dan yang tidak diberi perlakuan panas didapatkan 

bahwasannya pengaruh quenching pada AA7075 telah menjadikan 

material lebih rapuh (Brittle) dibandingkan dengan material yang tidak 

dapat perlakuan panas sehingga permukaan patah yang dimulai dari 

bagian luar lebih cepat terjadi. Dalam arti kata waktu tahan dalam 

proses aging tidak mencukupi/tidak memenuhi seperti yang dianjurkan 

di ASM vol.4. sehingga terlihat kecendrungan penurunan nilai 

kekerasan apabila AA 7075 yang diberikan perlakuan panas (HT). Hal 

ini dibuktikan dari data yang kita dapat bahwa nilai kekuatan lelah yang 

paling tinggi terdapat pada spesimen AA 7075 NHT, sedangkan nilai 

kekuatan lelah yang paling rendah yaitu spesimen AA 7075 HT 3 jam. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin besar sudut puntir yang diterima oleh 

spesimen uji maka siklus nya semakin kecil dan ketahanan lelahnya 

semakin kecil, kekuatan lelah AA7075 memiliki kecendrungan menurun 

ketika diberi perlakuan panas.  

Kata Kunci : Alumunium Alloy 7075, Perlakuan Panas T6, Fatik. 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF T6 HEAT TREATMENT ON ALUMINUM ALLOY 

AA7075 ON FATIGUE RESISTANCE OF MATERIALS 

Scientific writing in the form of Thesis,   April 2022 

Pangki Suito : Supervised by Prof. Dr. Ir. Nukman, M.T 

Pengaruh Perlakuan Panas T6 Pada Alumunium Paduan Aa7075 Terhadap 

Ketahanan Lelah Material 

xxvi+43 Pages, 11 Tables, 15 images. 

SUMMARY 

The use of aluminum and metal alloys in the industrial world continues to 

grow, requiring humans to do engineering to meet increasingly complex 

needs. If you pay attention, equipment that is often used daily, such as 

airplanes, ships, cars, bicycles, flashlights, and many automotive parts use 

aluminum as the basic material. Aluminum is a non-ferrous metal which 

is generally divided into two, namely pure aluminum and aluminum alloys. 

One of the aluminum alloys that are often used in the aircraft industry 

today is Aluminum Alloy 7075 (AA7075). AA7075 is aluminum which 

has the main composition of Al, Zn, Mg, Cu, and a small part plus other 

metals. One type of failure that occurs in material components is caused 

by dynamic loads (repeated loading), failure due to repeated loads is highly 

undesirable because the signs of impending occurrence cannot be known 

directly. This failure can be in the form of a crack that continues to grow 

until there is crack propagation which then breaks. It is estimated that 50%-

90% of mechanical failures are caused by fatigue. This study aims to 

obtain an S-N curve that can be used to predict the fatigue resistance of the 

material. The heat treatment carried out in this study is T6 heat treatment 
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which consists of 3 processes, namely solution heat treatment, quenching 

(fast cooling), and artificial aging (artificial aging). From tests based on 

fracture time and the effect of heat treated and non heat treated fatigue 

specimens, it was found that the effect of quenching on AA7075 has made 

the material more brittle (Brittle) compared to materials that cannot be heat 

treated so that the fracture surface starting from the outside is more happen 

fast. In the sense of the word holding time in the aging process is not 

sufficient / does not meet as recommended in ASM vol.4. so that there is 

a tendency to decrease the hardness value when AA 7075 is given heat 

treatment (HT). This is evidenced from the data we get that the highest 

fatigue strength value is found in the AA 7075 NHT specimen, while the 

lowest fatigue strength value is the 3 hour AA 7075 HT specimen. It can 

be concluded that the greater the torsional angle received by the test 

specimen, the smaller the cycle and the smaller the fatigue resistance, the 

fatigue strength of AA7075 has a tendency to decrease when heat treated. 

 

Keywords: Aluminum Alloy 7075, T6 Heat Treatment, Fatigue. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Di era modernisasi sekarang ini perkembangan hidup manusia semakin 

meningkat, maka zaman pun ikut berkembang secara dinamis dan pesat. 

Hal ini menjadikan penggunaan alumunium dan logam paduan di dunia 

industri terus berkembang, menuntut manusia untuk melakukan rekayasa 

guna memenuhi kebutuhan yang semakin kompleks. Jika diperhatikan, 

peralatan yang sering digunakan sehari-hari seperti pesawat terbang, 

kapal, mobil, sepeda, senter, dan suku cadang otomotif banyak yang 

menggunakan bahan dasar alumunium (Surdia dan Saito, 1999).  

Alumunium merupakan salah satu logam non ferro yang secara umum 

terbagi menjadi dua yaitu alumunium murni dan alumunium paduan. Salah 

satu alumunium paduan yang sering digunakan pada industri pesawat 

terbang sekarang ini yaitu Alumunium Alloy 7075 (AA7075). AA7075 

merupakan alumunium yang mempunyai komposisi utama yaitu Al, Zn, 

Mg, Cu, serta sebagian kecil ditambah logam lainnya (ASM Handbook 

Vol 2, 1992). Kombinasi ini menghasilkan AA7075 yang memiliki 

kekuatan tertinggi diantara alumunium paduan seri lainnya (Surdia dan 

Saito, 1999).  

Salah satu jenis kegagalan yang terjadi pada komponen material 

diakibatkan oleh adanya beban dinamis (pembebanan berulang-ulang dan 

berubah-ubah), kegagalan ini tidak diinginkan karena ciri-ciri akan terjadi 

kegagalan atau patahnya tidak dapat diketahui secara langsung. Kegagalan 

ini dimulai dari crack  terus berkembang hingga terjadi perambatan crack 
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sampai kemudian menjadi patah. Diperkirakan 50%-90% kegagalan 

mekanis disebabkan oleh kelelahan (Tawaf, et al., 2014). 

Untuk mengetahui karakteristik material yang dihasilkan maka 

diperlukan pengujian-pengujian. Salah satu pengujian yang dapat 

dilakukan yaitu uji lelah (Fatigue). Pengujian ini diharapkan dapat 

memperkirakan kelelahan dan memperoleh data yang dapat digunakan 

untuk memprediksi ketahanan lelah material.  

Didasari latar belakang tersebut, penulis menyusun tugas akhir/skripsi 

yang berjudul “PENGARUH PERLAKUAN PANAS T6 PADA 

ALUMUNIUM PADUAN AA7075 TERHADAP KETAHANAN 

LELAH MATERIAL”.   

1.2     Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini akan dilakukan analisa pengaruh proses perlakuan 

panas T6 terhadap ketahanan lelah material AA7075. Dalam hal ini akan 

dianalisis seberapa besar pengaruh proses perlakuan panas T6 terhadap 

kelelahan yang dialami oleh  material AA7075 akibat perbedaan derajat 

putar siklus sebesar 1º, 2⁰, dan 3º  saat pengujian repeated torsion and 

bending fatigue testing machine.  

1.3     Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain : 

1. Material yang digunakan adalah alumunium paduan seri 7075 (AA7075). 
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2. Perlakuan panas T6 dilakukan pada suhu 450º C dengan holding time 2 jam 

dengan media quenching yang digunakan yaitu air. Serta dilakukan penuaan 

material(Artifical Aging) pada suhu 175 º C selama 1, 3 dan 5 jam. 

3. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian fatik(lelah) 

menggunakan repeated torsion and bending fatigue testing machine. 

1.4     Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui nilai kekuatan lelah pada alumunium paduan AA7075 baik yang 

diperlakukan panas maupun tidak diperlakukan panas. 

2. Untuk memperbandingkan kurva S-N besarnya kekuatan lelah dari material 

AA7075 yang diperlakukan panas dan yang tidak diperlakukan panas.  

1.5     Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Untuk mendapatkan kurva S-N.  

3. Untuk mengetahui langkah-langkah pengujian analisa kekuatan lelah dengan 

mengunakan mesin uji lelah Repeated torsion and bending fatigue testing 

machine.  
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1.6    Metode Penelitian  

Metode penelitian dilakukan dalam pembuatan skripsi ini, yaitu : 

1. Literatur  

Mengambil data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan 

referensi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Eksperimental  

Kegiatan yang bertujuan untuk melakukan percobaan atau pengujian 

terhadap spesimen uji yang untuk mendapatkan data-data lapangan 

kemudian dianalisa untuk memprediksi perubahan sifat mekanis apa saja 

yang terjadi pada sample uji tersebut. Pengujian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Material Jurusan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. 
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